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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator dalam kesejahteraan dalam suatu negara. 

Di sisi lain, perubahan iklim akan memengaruhi dinamika pertumbuhan ekonomi.  

Negara Developing 8 merupakan negara yang rentan terkait perubahan iklim. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh energi terbarukan, emisi 

karbon, dan FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara D-8. Penelitian ini 

menggunakan data panel dengan tahun penelitian 2013-2023 dan cross section pada 

7 negara yaitu Indonesia, Malaysia, Iran, Turki, Pakistan, Bangladesh, dan Mesir. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data 

panel. Penelitian menunjukkan hasil bahwa secara parsial energi terbarukan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, emisi karbon 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan FDI 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 

secara simultan, energi terbarukan, emisi karbon, dan FDI berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kata kunci: Energi Terbarukan, Emisi Karbon, FDI, dan Pertumbuhan 

Ekonomi 
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ABSTRACT 

Economic growth is an indicator of welfare in a country. On the other hand, climate 

change will affect the dynamics of economic growth. Developing 8 countries are 

countries that are vulnerable to climate change. The purpose of this study is to 

determine the effect of renewable energy, carbon emissions, and FDI on economic 

growth in D-8 countries. This study uses panel data with research years 2013-2023 

and cross sections in 7 countries, namely Indonesia, Malaysia, Iran, Turkey, 

Pakistan, Bangladesh, and Egypt. The analysis technique used in this study is panel 

data regression analysis. The study shows that partially renewable energy has a 

negative and significant effect on economic growth, carbon emissions have a 

positive and significant effect on economic growth, and FDI has a positive and 

significant effect on economic growth. While simultaneously, renewable energy, 

carbon emissions, and FDI have a significant effect on economic growth.  

Keywords: Renewable Energy, Carbon Emissions, FDI, and Economic Growth
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar manusia baik 

dan berperan penting dalam menjaga keberlangsungan hidup manusia. 

Lingkungan dapat mengalami kerusakan akibat aktivitas manusia yang 

tidak bertanggungjawab (Handoyo, 2020). Kerusakan lingkungan 

merupakan dampak buruk yang disebabkan oleh perilaku manusia yang 

berlomba-lomba untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidupnya 

dengan membangun berbagai infrastruktur maupun industri menggunakan 

bahan baku yang tidak ramah lingkungan sehingga berefek pada kerusakan 

lingkungan. Kerusakan lingkungan di beberapa tahun terakhir menjadi isu 

hangat sering dibahas oleh media di dunia. Kerusakan lingkungan ini dapat 

berdampak pada lingkungan hidup dan kehidupan manusia (Sari & Karimi, 

2023). Salah satu faktor penyebab kerusakan lingkungan adalah aktivitas 

industri yang berlebihan seperti industri tekstil, garmen, petrokimia, dan 

minyak kelapa sawit sehingga terjadi peningkatan gas rumah kaca di lapisan 

atmosfer bumi. Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca tersebut 

memberikan efek negatif bagi bumi seperti perubahan iklim, pemanasan 

global, dan lainnya (Nastiti & Hardiningsih, 2022). Keadaan tersebut akan 

mempengaruhi ekosistem dan tingkat kesejahteraan manusia yang dapat 

memicu krisis sosial dan ekonomi di berbagai negara. 
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Salah satu efek negatif dari gas rumah kaca adalah pemanasan global. 

Pemanasan global merupakan suatu proses peningkatan suhu rata-rata pada 

permukaan bumi. Pemanasan global ini memengaruhi dinamika 

pertumbuhan ekonomi. Beberapa perusahaan asuransi di Swiss mengalami 

kerugian akibat bencana alam yang disebabkan pemanasan global ini 

(Zakariya et al., 2023). Pada Juli 2023, bumi tidak hanya mengalami 

pemanasan global, tetapi sudah mencapai tahap global boiling. Global 

boiling merupakan kondisi di mana bumi tidak hanya mengalami 

peningkatan rata-rata, tetapi juga memancarkan gelombang panas yang 

membahayakan penduduk bumi, seperti terkena dehidrasi, kerusakan 

lingkungan, heatstroke, dan lainnya (Amnuaylojaroen, 2023). 

Berdasarkan data dari Copernicus climate change service menyatakan 

bahwa suhu rata-rata bumi pada bulan Juli pada tahun 2023 menjadi bulan 

terpanas dengan suhu rata-rata 16,95ºC. Puncaknya terpanas terjadi pada 6 

Juli 2023 dengan suhu sebesar 17,08ºC. Sedangkan bulan Juli juga 

dinyatakan menjadi bulan dengan suhu terpanas dan mengalami 

peningkatan lebih dari 1,5ºC di atas rata-rata suhu global pra industri (C3S, 

2023). Angka tersebut cukup besar dan melampaui batas peningkatan suhu 

yang telah ditetapkan pada Perjanjian Paris yang dilaksanakan 12 Desember 

2015. Dalam Perjanjian Paris, para ilmuwan menetapkan ambang batas 

peningkatan suhu sebesar 1,5ºC dari suhu rata-rata pra industri (UNFCCC, 

2016).  Jika melebihi angka tersebut dapat menyebabkan dampak buruk bagi 

lingkungan dan kehidupan manusia seperti perubahan iklim dan cuaca 
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ekstrim. Negara yang terkena dampak tersebut salah satunya adalah Negara 

D-8. 

 

Gambar 1.1 Suhu Negara D-8 Tahun 1990 

Sumber: Weather Spark 

 

 

Gambar 1.2 Suhu Negara D-8 Tahun 2023 

Sumber: Weather Spark 

 

Developing 8 merupakan organisasi kerja sama ekonomi yang di 

dirikan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya 

(Developing8, 2024). Berdasarkan gambar 1.1 pada 7 anggota Negara D-8 

mengalami global boiling. Diantaranya: Negara Iran pada tahun 1990 suhu 
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tertinggi terjadi pada bulan Mei sebesar 38ºC. Pada tabel 1.2 diketahui pada 

tahun 2023, suhu tertinggi Negara Iran terjadi pada bulan Juni yaitu 29ºC. 

Pada bulan Juni, di Negara Iran terjadi peningkatan sebesar 1,5ºC. Pada 

tahun 1990, suhu bulan Juni di Iran 27.5ºC dan pada tahun 2023 naik 

menjadi 29ºC. Di Negara Indonesia, pada bulan November mengalami 

peningkatan sebesar 1,5ºC. Pada tahun 1990 suhu bulan November di 

Indonesia sebesar 29,9ºC dan meningkat menjadi 30,3ºC pada tahun 2023. 

Di Negara Malaysia, juga mengalami peningkatan sebesar 2,1ºC pada bulan 

Januari dari 29,7ºC pada tahun 1990 meningkat menjadi 31,8ºC pada tahun 

2023.  Di Negara Turki, pada bulan Juli suhu naik sebesar 2,6ºC dari 27ºC 

pada tahun 1990 meningkat menjadi 29,6ºC pada tahun 2023. Di Negara 

Pakistan, Mengalami peningkatan pada bulan Juni sebesar 1,8 C dari 32ºC 

pada tahun 1990 meningkat menjadi 33,8ºC pada tahun 2023. Di Negara 

Bangladesh, suhu pada bulan November naik sebesar 1,5C dari 25,5ºC pada 

tahun 1990 menjadi 27ºC pada tahun 2023. Di Negara Mesir, suhu pada 

bulan Agustus naik sebesar 2ºC dari 31,5ºC pada tahun 1990 meningkat 

menjadi 33,5ºC pada tahun 2023. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui 

bahwa pada Negara Developing 8 juga terkena fenomena global boiling.  

Efek dari fenomena global boiling telah dirasakan oleh beberapa 

anggota D-8. Contohnya di Indonesia global boiling menyebabkan 

perubahan iklim dan ketidakpastian cuaca. Pada 2023, Negara Indonesia 

yang biasanya dikenal sebagai negara agraris, mengalami gagal panen di 

kalangan petani akibat global boiling. Tidak hanya itu,  masyarakat pesisir 
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pantai juga terdampak perubahan iklim dengan mengalami kenaikan air laut 

menyebabkan pengurangan lahan sawah. Fenomena tersebut mengancam 

kelangsungan hidup masyarakat pesisir. Kondisi ini cukup mengancam 

Negara Indonesia (Irma & Gusmira, 2024). Akibat perubahan cuaca, 

Menurut Sri Mulyani Indonesia berpotensi mengalami kerugian sebesar 112 

Triliun pada tahun 2023. Kerugian tersebut setara dengan 0,5 PDB di 

Indonesia (Kemenkeu, 2022). Selain negara Indonesia, Negara Bangladesh 

juga merasakan dampak dari fenomena global boiling. Gelombang panas 

yang dahsyat akibat dari global boiling dapat memperburuk kondisi Negara 

Bangladesh hingga menyebabkan hujan tidak turun dalam waktu yang lama 

dan kekeringan. Kekeringan ini terjadi di tepi sungai distrik Rajshahi. 

Masyarakat daerah tersebut mayoritas bekerja di bidang pertanian dan 

perikanan. Akibat dari kekeringan dan kekurangan hujan, sungai di daerah 

Rajshahi mulai surut hampir sampai dasar sungai dan sumur bor daerah 

tersebut tidak mengeluarkan air. Kondisi tersebut mengakibatkan para 

nelayan kehilangan mata pencaharian dan  para petani kekurangan air untuk 

mengolah lahan pertaniannya (Emmaus, 2023).  

Selain Indonesia dan Bangladesh, Negara Mesir juga terdampak 

global boiling dengan dilanda gelombang panas ekstrim menyebabkan hasil 

panen gandum menurun dan Negara Mesir bergantung impor gandum dari 

negara lain. Selain kejadian tersebut, peningkatan permintaan AC juga 

meningkat hingga Presiden Abdel Fattah El Sisi mengamankan dana 

talangan sebesar $57 miliar. Tingginya penggunaan AC dapat meningkatkan 



6 
 

 
 

konsumsi listrik secara drastis hingga melebihi kapasitas dan berujung pada 

pemadaman listrik. Jika listrik dipadamkan maka produktivitas akan 

terganggu dan proses perekonomian juga akan mengalami gangguan. Selain 

efek negatif dari penggunaan AC, Negara Mesir juga kegagalan panen jeruk 

hingga tidak mampu melakukan ekspor akibat perubahan iklim yang tidak 

menentu  (Wardany & Rudgard, 2024).  

Tidak hanya memengaruhi Negara Indonesia, Bangladesh, dan Mesir 

perubahan iklim yang tidak dapat diprediksi juga memengaruhi beberapa 

negara D-8 lainnya. Seperti pada negara Nigeria pada tahun 2023, Nigeria 

dihadapkan bencana banjir dan berisiko terdampak pada 4,2 juta penduduk. 

Bencana ini memperparah keadaan Negara Nigeria seperti merusak lahan 

pertanian, meningkatkan pengangguran sebesar 42,5%, kriminalitas 

meningkat karena hilangnya pekerjaan penduduk, infrastruktur negara 

rusak, dan kesehatan masyarakat terganggu (Strumta, 2024). Sedangkan di 

Negara Turki perubahan iklim menyebabkan 97% petani yang menanam 

tumbuhan biji-bijian mengalami penurunan panen karena kekurangan air. 

Para petani di Turki telah melakukan usaha pengeboran sumur, namun tidak 

bisa karena tingkat air di dalam tanah rendah (Ergur, 2023). Selain Nigeria 

dan Turki, Negara Pakistan menjadi negara yang rentan terkena perubahan 

iklim. Pada bulan April 2024, Negara Pakistan dilanda bencana banjir 

bandang hingga menewaskan korban sebanyak 66 orang dan 36 orang luka. 

Tidak hanya itu, bencana tersebut juga menghancur kan 1200 rumah warga 

Pakistan. Akibat bencana tersebut, perekonomian di Pakistan juga akan 
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terdampak (Saifi et al., 2024). Dampak perubahan iklim ini memberikan 

pengaruh yang besar bagi negara-negara yang terdampak. Adanya 

perubahan iklim disebabkan oleh adanya perkembangan industri. 

Perkembangan industri semakin pesat dan dinamis pada tahun 2024. 

Persaingan sangat kompetitif dan perusahaan dituntut untuk mampu 

bersaing. Perkembangan ini berakibat munculnya perusahaan-perusahaan 

baru yang unggul untuk bersaing dengan perusahaan lainnya (Satria & 

Widyawati, 2023). Kemunculan perusahaan tersebut akan berpengaruh pada 

dinamika perekonomian dan juga lingkungan. Semakin banyak perusahaan 

dapat meningkatkan perekonomian. Namun, semakin banyak perusahaan 

yang beroperasi juga akan semakin rentan terkena permasalahan lingkungan 

dan perubahan iklim (Dewi & Rahmianingsih, 2020). Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk memberi perhatian terkait dengan dampak 

lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan operasionalnya supaya tidak 

merusak lingkungan dan perusahaan dapat berkembang pada jangka waktu 

yang panjang dan efektif (Uy & Hendrawati, 2020). Kondisi tersebut dapat 

mendorong perusahaan untuk menerapkan prinsip 3p yaitu kelestarian 

lingkungan (planet), kesejahteraan masyarakat (people), dan keuntungan 

(profit). Penerapan tersebut menjadikan perusahaan untuk tidak meraup 

profit demi keuntungan ekonomi saja, tetapi juga menjaga kelestarian 

lingkungan (Rusmana & Purnaman, 2020). Oleh karena itu, dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi perlu untuk memperhatikan 

kelestarian lingkungan. Salah satunya adalah dengan pertumbuhan hijau. 
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Pertumbuhan merupakan pertumbuhan ekonomi yang lebih menekankan 

pengurangan emisi dan penerapan energi terbarukan untuk menjaga 

lingkungan keberlanjutan. 

Pertumbuhan hijau merupakan suatu konsep pertumbuhan ekonomi 

yang berfokus pada penggunaan modal yang diarahkan untuk mencegah dan 

mengurangi polusi dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

masyarakat sehingga tercipta pembangunan ekonomi hijau (Syahwildan et 

al., 2023). Tujuan dari ekonomi hijau adalah penurunan efek negatif dari 

emisi gas rumah kaca, perlindungan keanekaragaman hayati, dan 

pengelolaan limbah secara efektif. Penerapan konsep tersebut harus di 

dukung dengan adanya investasi hijau, kebijakan pemerintah yang 

mendukung ekonomi hijau, penggunaan sumber daya secara efisien, dan 

teknologi hijau (Khoirunisa Wahida & Hoirul Uyun, 2023). Konsep 

ekonomi hijau dapat dijadikan strategi oleh negara untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan menjaga ekosistem. Hal ini juga dapat 

mendorong negara berkembang yaitu negara anggota The Developing Eight 

Organization untuk menjadikan konsep ekonomi hijau sebagai bagian 

penting dalam perencanaan ekonomi. Karena organisasi The Developing 

Eight Organization atau organisasi D-8 merupakan suatu kumpulan 8 

negara berkembang yang menjalin kerja sama ekonomi dengan tujuan 

meningkatkan perekonomian negara tersebut. Selain itu, salah satu tujuan 

anggota D-8 adalah meningkatkan kerja sama energi dalam bidang energi 

(Developing 8, 2024).  
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Gambar 1.3 Pertumbuhan Ekonomi Negara D-8 

Sumber: World Bank 

Berdasarkan gambar 1.3, pertumbuhan ekonomi di negara anggota 

organisasi D-8 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2020, perekonomian 

mengalami penurunan yang signifikan disebabkan oleh pandemi Covid-19. 

Kemudian pada tahun 2021, perekonomian negara anggota organisasi D-8 

mulai mengalami kebangkitan. Pada masa kebangkitan tersebut, 

pembangunan ekonomi kembali pulih dengan didorong berbagai inovasi-

inovasi baru untuk pendorong pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari penggunaan 

energi. Sebagian aktivitas ekonomi bergantung pada energi sebagai sumber 

penggerak utama. Energi menjadi aspek penting dalam aktivitas 

perekonomian untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan bahan baku 

sektor industri dalam proses produksi. Energi menjadi sumber daya utama 

dalam mendukung kegiatan ekonomi yang menghasilkan output. Meskipun 

energi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, namun perlu juga mempertimbangkan efek 
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jangka panjang dalam prinsip pembangunan berkelanjutan (Fevriera & 

Hartatdji, 2023). Menurut penelitian Jiang & Chen (2023) dan Fevriera & 

Hartatdji (2023) bahwa konsumsi energi berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sedangkan dalam penelitian Nurdin & Syahrul 

Fuady (2021) bahwa energi tidak terbarukan berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan 3 penelitian tersebut berarti 

peningkatan konsumsi energi terjadi sejalan dengan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. Jika konsumsi energi terbarukan tinggi maka akan 

berdampak negatif bagi lingkungan. Oleh karena itu, tantangan bagi suatu 

negara adalah bagaimana cara mencapai pertumbuhan ekonomi tanpa 

merusak lingkungan sehingga mencapai pembangunan yang berkelanjutan. 

Dalam era globalisasi,  pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

membutuhkan pendekatan yang inovatif (Huang, 2024). Salah satunya 

dengan menggunakan energi terbarukan untuk mengurangi ketergantungan 

pada konsumsi energi tidak terbarukan yang menyebabkan degradasi 

lingkungan (Aji et al., 2024). 

Energi terbarukan merupakan energi yang dapat diperbarui seperti 

cahaya matahari, angin, air, dan lainnya. Energi terbarukan sangat penting 

untuk menjaga kestabilan antara ekonomi dan lingkungan. Pentingnya 

penggunaan energi terbarukan diperkuat dengan adanya Perjanjian Paris 

dan Konferensi Para Pihak ke-26, yang membahas penggunaan energi 

terbarukan dengan tujuan untuk membatasi pemanasan global yang 

diakibatkan oleh konsumsi energi tak terbarukan. 
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Konsumsi energi terbarukan menjadi pilihan sumber energi yang 

murah dalam peningkatan akses listrik, pengurangan polusi udara, dan 

pengurangan karbon emisi karbon di dunia. Seperti pada teknologi panel 

surya akan menjadi efektif dan efisien dalam penggunaan energi listrik bagi 

negara anggota D-8 yang mendapatkan penyinaran sinar matahari 

sepanjang tahun. Selain efisien, energi terbarukan juga penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara (Berlianto & Wijaya, 

2022). Meskipun harga teknologi dari energi terbarukan mahal, namun 

dalam jangka panjang pertumbuhan ekonomi tetap dapat ditingkatkan untuk 

menurunkan degradasi lingkungan. Oleh karena itu, adanya peralihan energi 

tak terbarukan menuju energi terbarukan akan membawa dampak positif 

yaitu mengurangi beban perekonomian negara yang berlebihan karena 

terjadi fluktuasi harga pasar internasional pada produk energi tak terbarukan 

yang diimpor dari negara lain. Pengembangan energi terbarukan sangat 

penting pada kondisi tersebut. Terlebih sektor industri manufaktur masih 

sangat bergantung pada energi tak terbarukan menyebabkan emisi karbon. 

Dalam transmisi energi terbarukan sangat dibutuhkan dukungan dari 

pemerintah dan masyarakat. Masyarakat dapat membantu pengembangan 

energi terbarukan dengan menggunakan produk yang ramah lingkungan 

seperti motor dan mobil listrik. Dengan adanya dukungan berbagai pihak 

dapat mempercepat transmisi energi terbarukan (Rahmandani et al., 2023). 

Di sisi lain, emisi karbon menjadi isu kritis dalam perbincangan dunia 

terkait penyebab perubahan iklim. Perubahan iklim disebabkan oleh 
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pembakaran bahan bakar fosil seperti minyak dan batu bara, yang telah 

menyumbang 90% emisi karbon dan 75% emisi gas rumah kaca di dunia 

(Aripkah & Asufie, 2023). Pembakaran bahan bakar fosil ini berasal dari 

residu aktivitas industri yang dibuang langsung ke alam sehingga dapat 

merusak lingkungan. Ketika sektor industri berkembang, seiring dengan 

waktu permintaan akan energi akan meningkat, dan pelepasan karbon pun 

juga akan mengalami peningkatan. Di sisi lain, karena aktivitas industri 

tersebut pertumbuhan ekonomi menjadi meningkat namun lingkungan 

mengalami penurunan kualitas (Aulia Tsandra et al., 2023). 

 

Gambar 1.4 Emisi Karbon Negara D-8 

Sumber: World in Data 

Berdasarkan gambar 1.4 dapat diketahui bahwa emisi karbon di 

negara D-8 dari kurun waktu 2000-2022 terus mengalami peningkatan dan 

dapat memperburuk kondisi lingkungan negara D-8. Pada tahun 2021, Iran 

menghasilkan emisi karbon yang tertinggi. Pada tahun 2022 Indonesia 

menggeser negara Iran sebagai penghasil emisi karbon tertinggi. Sedangkan 
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negara dengan penghasil emisi karbon terendah dari kurun waktu 2000-

2022 adalah Negara Banglades. Gambar tersebut menunjukkan peningkatan 

karbon dari tahun ke tahun membutuhkan solusi dalam mengatasi emisi 

karbon supaya tidak memperburuk lingkungan di bumi. Untuk 

merealisasikan upaya mitigasi emisi karbon, tentu diperlukan pengalokasian 

modal yang mencukupi. 

FDI menjadi salah satu aspek pendukung perekonomian negara. FDI 

dapat diartikan sebagai aliran modal yang masuk ke suatu negara maupun 

perusahaan asing untuk mengembangkan perusahaan dengan cara membuka 

cabang perusahaan di negara lain (Hasbi et al., 2024). Pada teori ekonomi 

Neoklasik, FDI merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi, di 

antara modal, tenaga kerja, dan teknologi. FDI berperan penting dalam 

suatu negara karena jika suatu perusahaan melakukan perluasan jaringan 

bisnis dan pasokan melalui investasi lintas negara, maka dapat mempercepat 

pertumbuhan ekonomi negara yang menerima investasi (Pratama, 

Kustiningsih, & Rahayu, 2024). FDI berpotensi mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dengan masuknya investasi teknologi ramah 

lingkungan untuk meningkatkan perekonomian negara serta mengurangi 

adanya emisi karbon. Dengan hadirnya investasi tersebut maka negara dapat 

mempercepat transmisi energi untuk mencapai ekonomi hijau (Pratama, 

Kustiningsih, & Rahayu, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian Qudrah-Ullah & Nevo (2021) bahwa 

energi terbarukan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 



14 
 

 
 

Semakin banyak energi terbarukan yang dikonsumsi maka semakin 

meningkat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Artinya suatu negara 

berhasil dalam mengoptimalkan konsumsi energi terbarukan sehingga 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi meningkat. Sedangkan pada 

penelitian Fu et al., (2021) menyatakan bahwa energi terbarukan 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Kedua 

penelitian ini tidak selaras dan saling bertolak belakang terkait dengan hasil 

penelitiannya. 

Menurut penelitian Mendoza et al., (2021) bahwa emisi karbon 

mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya 

ketika emisi karbon di suatu meningkat maka pertumbuhan ekonomi negara 

tersebut juga akan mengalami peningkatan. Hasil penelitian tersebut tidak 

selaras dengan hasil penelitian Rambeli et al., (2021) yang menyatakan 

bahwa emisi karbon berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Artinya, suatu negara sudah mampu mengendalikan emisi karbon. Ketika 

emisi karbon menurun maka pertumbuhan ekonomi semakin meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Triatmanto et al., (2023) menghasilkan 

penelitian bahwa FDI berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Semakin banyak investasi asing yang masuk ke suatu negara maka semakin 

naik pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Namun hasil penelitian tersebut 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulidi & 

Sakti (2024) menyatakan bahwa FDI berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut dapat terjadi karena FDI diarahkan 
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kepada hal produktif, namun diarahkan ke hal yang konsumtif sehingga 

tidak dapat berkembang dalam jangka panjang. 

Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu, inkonsistensi hasil 

penelitian sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, 

kerusakan lingkungan diberikan perhatian supaya tidak berdampak lebih 

serius dan berpengaruh buruk terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian terkait energi yang ramah lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Variabel Green 

Economy dan FDI Terhadap Dinamika Pertumbuhan Ekonomi: Studi Kasus 

Negara D-8” 

B. Batasan Pokok Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup dalam penelitian untuk 

memfokuskan dalam mencapai tujuan penelitian yang telah ditentukan, 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan secara mendalam. Adapun batasan 

pokok sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di negara anggota D-8 

2. Data penelitian ini mencakup energi terbarukan, emisi karbon, FDI, dan 

pertumbuhan ekonomi di 7 anggota negara D-8 yaitu Indonesia, 

Malaysia, Iran, Turki, Pakistan, Bangladesh, dan Mesir. 

3. Penelitian menggunakan periode 2013-2023 atau 11 tahun. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh konsumsi energi terbarukan terhadap 

pertumbuhan ekonomi? 

2. Bagaimana pengaruh emisi karbon terhadap pertumbuhan ekonomi? 

3. Bagaimana pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh konsumsi energi terbarukan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara D-8. 

2. Untuk mengetahui pengaruh emisi karbon terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara D-8. 

3. Untuk mengetahui pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara D-8. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada penulis dengan 

memperluas wawasan mengenai Pengaruh Konsumsi Energi 

Terbarukan, Emisi Karbon, dan FDI Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Negara D-8". Selain itu penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana di program studi Ekonomi Syari'ah FEBI UIN 

Sunan Kalijaga.  

 



17 
 

 
 

2. Manfaat Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

memperbanyak literatur dan informasi dikalangan akademisi khususnya 

dibidang Ekonomi Syari'ah. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menambah literatur ilmiah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dan dapat 

menjadi acuan berkaitan topik energi terbarukan, emisi karbon, FDI, dan 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Manfaat Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

sumber referensi kepada pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang 

akan dibuat. 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun penyusunan sistematika penulisan penelitian ini yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas berbagai permasalahan dan fenomena yang 

melatarbelakangi adanya pelaksanaan penelitian. Dalam bab ini meliputi 

latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, dan sistematika penulisan dalam penelitian. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori yang mendasari adanya  

penelitian dan kajian pustaka terkait dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Bab ini meliputi: landasan teori, telaah pustaka, hipotesis, dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai langkah-langkah yang akan 

digunakan dalam penelitian. Langkah-langkah tersebut seperti jenis 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis penelitian. Dalam 

bab ini meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel, variabel dan definisi 

operasional, dan metode analisis. 

 BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini membahas terkait hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah 

dipaparkan pada latar belakang. Hasil olah data dijelaskan dan dikaitkan 

dengan teori untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian pada  bab 

sebelumnya. Selain itu, bab ini juga berisi kendala yang dihadapi selama 

pelaksanaan penelitian dan pemaparan saran terhadap beberapa pihak yang 

bersangkutan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Isu lingkungan merupakan topik hangat yang sering diperbincangkan. 

Perubahan iklim menjadi topik penting yang perlu dibicarakan. Negara 

Developing 8 merupakan negara yang rentan dan terdampak oleh perubahan 

iklim. Peningkatan suhu telah terjadi di Negara Developing 8 dan 

menyebabkan terjadinya permasalahan yang serius. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian yang membahas terkait pengaruh variabel green 

economy dan FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara D-8. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh variabel energi 

terbarukan, emisi karbon, dan FDI terhadap dinamika pertumbuhan 

ekonomi di Negara D-8 baik secara parsial dan simultan. Adapun hasil 

penelitian setelah dilakukan olah data sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t, energi terbarukan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara D-8 pada tahun 

2013-2023. Hal ini dapat diketahui dari probabilitas energi terbarukan 

sebesar 0.0008<0,05 dan nilai t hitung > t tabel yaitu 3.49919>1,665. 

Sedangkan koefisien sebesar -0.113567. Artinya energi terbarukan 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara D-8 

disebabkan oleh tingginya biaya untuk membangun fasilitas energi 

terbarukan dan anggota Negara D-8 masih mempunyai pendapatan yang 

rendah. 
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2. Berdasarkan hasil uji t, emisi karbon berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara D-8 pada tahun 2013-2023. 

Hal ini dapat diketahui dari probabilitas emisi karbon 0.0000<0,05 dan 

nilai t hitung > t tabel yaitu 10.06607> 1,665. Sedangkan koefisien 

sebesar 0,729731. Energi terbarukan berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh aktivitas industri untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan masih menggunakan energi 

fosil. 

3. Berdasarkan uji t, FDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Negara D-8 pada tahun 2013-2023. Hal ini 

dapat diketahui dengan probabilitas FDI 0.0000 < 0,05 dan nilai t hitung 

> t tabel yaitu 8.2766>1,665. Sedangkan koefisiennya sebesar 0.174848. 

FDI berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi karena dengan 

masuknya FDI maka akan membawa modal dan teknologi canggih 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.  

B. Saran dan Keterbatasan 

1. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran 

terkait dengan energi terbarukan, emisi  

a. Pada penelitian ini hanya berfokus pada 3 variabel dependen yaitu 

energi terbarukan, emisi karbon, dan FDI. Sedangkan variabel 

dependennya itu pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian selanjutnya dengan indikator yang berbeda 
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seperti remitansi, deforestasi, dan lainnya supaya mendapat 

gambaran yang lebih luas terkait dengan permasalahan penelitian 

yang sedang diteliti. 

b. Untuk pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan evaluasi dan 

mengambil kebijakan yang tepat untuk menuju pertumbuhan 

ekonomi hijau. Dapat dilakukan dengan cara membangun kesadaran 

masyarakat terlebih dahulu terkait pentingnya penggunaan energi 

terbarukan. Selain itu, dapat juga dilakukan pembuatan kebijakan 

seperti pengurangan subsidi energi fosil.  

c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan objek penelitian yang berbeda untuk mendapakan sudut 

pandang yang berbeda. Seperti dilakukan penelitian untuk wilayah 

ASEAN, OECD, G20, dan lainnya. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan ini masih terdapat keterbatasan 

penelitian yaitu pada Negara Nigeria tidak terdapat data energi 

terbarukan pada tahun 2022 dan 2023 sehingga tidak dapat dilakukan 

penelitian dengan sampel jenuh dan hanya dapat menggunakan 7 Negara 

yaitu Indonesia, Malaysia, Iran, Turki, Pakistan, Bangladesh, dan Mesir.
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